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ABSTRAK

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki peran strategis dalam mendorong perekonomian desa, namun
masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan rantai pasok dan logistik distribusi, khususnya pada tahap last-
mile menuju konsumen akhir. Permasalahan tersebut berdampak pada terbatasnya jangkauan pasar dan efisiensi
pemasaran produk BUMDes. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kapasitas pengelola BUMDes Bumi Pacellekang, Kabupaten Gowa, dalam menerapkan konsep
rantai pasok dan logistik last-mile melalui pemanfaatan marketplace digital. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi, diskusi interaktif, simulasi pemetaan alur distribusi, serta pendampingan teknis secara partisipatif.
Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test terhadap 30 peserta. Hasil menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata pemahaman dari 56,3% pada pre-test menjadi 80,1% pada post-test, dengan peningkatan signifikan pada
seluruh indikator penilaian. Selain itu, 73% peserta mampu memetakan alur distribusi produk secara sistematis,
dan 67% peserta mulai mengintegrasikan pemasaran produk melalui marketplace digital. Tingkat kepuasan
peserta juga tinggi, dengan 88% menyatakan kegiatan sangat bermanfaat. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan
PKM efektif dalam meningkatkan kesiapan BUMDes untuk memperluas akses pasar dan mendukung
keberlanjutan usaha berbasis desa.

Kata Kunci: BUMDes, Rantai Pasok, Logistik Last-mile , Pemasaran Produk, Marketplace Digital.

ABSTRACT

Village-Owned Enterprises (BUMDes) play a strategic role in driving rural economic development; however,
many still face limitations in supply chain management and distribution logistics, particularly in last-mile delivery
to end consumers. These challenges restrict market reach and reduce the efficiency of product marketing. This
Community Service Program (PKM) aimed to enhance the understanding and capacity of BUMDes Bumi
Pacellekang managers in Gowa Regency to apply supply chain and last-mile logistics concepts through the
utilization of digital marketplaces. The methods employed included socialization sessions, interactive discussions,
distribution flow mapping simulations, and participatory technical assistance. Evaluation was conducted using
pre-test and post-test instruments involving 30 participants. The results indicated a significant improvement in
participants’ average understanding, increasing from 56.3% in the pre-test to 80.1% in the post-test, with
improvements observed across all assessment indicators. Furthermore, 73% of participants were able to
systematically map product distribution flows, and 67% began integrating digital marketplaces into their product
marketing activities. Participant satisfaction was high, with 88% stating that the program was highly beneficial.
These findings demonstrate that the PKM activities were effective in strengthening BUMDes readiness to expand
market access and support the sustainability of village-based enterprises.

Keywords: BUMDes, Supply Chain, Last-mile Logistics, Product Marketing, Digital Marketplace.
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan instrumen strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi desa melalui pengelolaan potensi lokal secara produktif dan
berkelanjutan (Azhari et al., 2023). Di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, BUMDes Bumi
Pacellekang berperan dalam pengelolaan produk olahan pangan dan hasil usaha masyarakat
desa. Namun demikian, data awal menunjukkan bahwa lebih dari 70% penjualan masih
mengandalkan pemasaran konvensional, sehingga jangkauan pasar terbatas dan volume
penjualan belum optimal (Humanika et al., 2023). Kondisi ini menegaskan urgensi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada penguatan sistem pemasaran dan
distribusi (Erislan, 2025).

Perkembangan ekonomi digital dan meningkatnya penetrasi internet di Indonesia, yang
mencapai 78,19% pada tahun 2023, membuka peluang besar bagi BUMDes untuk
memanfaatkan marketplace digital sebagai saluran pemasaran (Prabowo et al., 2025). Namun,
pemanfaatan platform digital tersebut membutuhkan kesiapan rantai pasok dan logistik /ast-
mile yang memadai (Nur & Hura, 2024). Hasil observasi awal pada BUMDes Bumi
Pacellekang menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola belum memahami konsep rantai
pasok terintegrasi dan distribusi ke konsumen akhir, sehingga potensi digitalisasi pemasaran
belum dimanfaatkan secara optimal (Bramantyo & Yasin, 2025).

Kegiatan pengabdian ini merupakan hilirisasi dari hasil penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya integrasi supply chain management dan logistik /ast-mile dalam
meningkatkan daya saing UMKM dan usaha berbasis desa (Suhada et al., 2024). Studi empiris
dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan pengelolaan
rantai pasok secara terstruktur mampu meningkatkan efisiensi distribusi hingga 30—40%
(Dzaki et al., 2025; Kusrini et al., 2020; Mail et al., 2019). Oleh karena itu, implementasi hasil
penelitian tersebut diwujudkan dalam bentuk sosialisasi dan pendampingan kepada pengelola
BUMDes sebagai inovasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Kartini et al., 2025).

Permasalahan faktual yang dihadapi BUMDes Bumi Pacellekang meliputi rendahnya
literasi digital, belum adanya pemetaan alur distribusi produk, serta keterbatasan pemahaman
mengenai logistik last-mile (Ha et al., 2023; Suhada et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara
awal, sebanyak 65% pengelola BUMDes belum pernah menggunakan marketplace digital
sebagai saluran pemasaran utama. Selain itu, proses pengiriman produk masih bersifat ad hoc
tanpa perencanaan logistik yang jelas, yang berdampak pada tingginya biaya distribusi dan
potensi ketidakpuasan konsumen (Galih & Sukmadewi, 2024).

Masalah tersebut berkaitan langsung dengan kebutuhan peningkatan kapasitas pengelola
BUMDes dalam mengelola rantai pasok dan pemasaran digital (Matondang et al., 2025). Target
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis
dalam memetakan alur distribusi produk hingga konsumen akhir (Damayanti, 2025). Luaran
yang diharapkan mencakup peningkatan skor pemahaman peserta, kemampuan menyusun alur
rantai pasok, serta adopsi marketplace digital sebagai saluran pemasaran. Pendekatan ini
diharapkan mampu mendukung keberlanjutan usaha BUMDes secara sistemik (Hasdiana et al.,
2025; Sjioen et al., 2025).

Kajian literatur mutakhir menunjukkan bahwa logistik /ast-mile merupakan komponen
paling krusial dalam e-commerce, dengan kontribusi biaya mencapai 53% dari total biaya
logistik (Andrei et al., 2024; Suhada et al., 2024). Beberapa program pengabdian sebelumnya
telah berfokus pada pelatihan digital marketing bagi UMKM, namun sebagian besar belum
mengintegrasikan aspek rantai pasok dan distribusi secara komprehensif (Hasdiana et al., 2025;
Matondang et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan PKM ini memperkaya pendekatan yang ada
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dengan menggabungkan konsep supply chain, logistik /ast-mile , dan marketplace digital dalam
konteks BUMDes (Andrei et al., 2024; Ha et al., 2023).

Berdasarkan kondisi dan kajian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah mensosialisasikan konsep rantai pasok dan logistik /ast-mile serta meningkatkan
kapasitas pengelola BUMDes Bumi Pacellekang dalam pemasaran produk melalui marketplace
digital. Dengan dukungan kajian literatur primer dan bukti empiris, kegiatan ini dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif agar mudah diterapkan dan berkelanjutan. Diharapkan,
kegiatan ini dapat menjadi model pengabdian yang aplikatif dalam mendukung transformasi
ekonomi desa berbasis digital.

METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif

dengan metode sosialisasi dan pendampingan. Mitra kegiatan adalah BUMDes Bumi

Pacellekang, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, yang dipilih berdasarkan tingkat kebutuhan

penguatan pemasaran dan kesiapan kelembagaan. Teknik pengumpulan data meliputi

observasi, wawancara, pre-test dan post-test. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan PKM sebagai berikut:

1. Identifikasi mitra dan analisis kebutuhan, dilakukan observasi dan wawancara dengan
pengelola BUMDes Bumi Pacellekang untuk mengidentifikasi kondisi usaha, sistem
pemasaran, dan alur distribusi produk, serta menentukan kebutuhan peningkatan
pemahaman rantai pasok, logistik last-mile, dan pemanfaatan marketplace digital.

2. Perancangan materi dan desain kegiatan, materi disusun berdasarkan analisis kebutuhan
dan kajian literatur terkait supply chain, logistik last-mile, dan pemasaran digital, dengan
desain kegiatan meliputi penyampaian konsep, studi kasus BUMDes, simulasi distribusi,
serta penggunaan modul dan contoh marketplace.

3. Pelaksanaan sosialisasi dan diskusi interaktif, sosialisasi dilakukan melalui pemaparan
materi secara tatap muka yang dilanjutkan diskusi interaktif, mendorong peserta
mengidentifikasi permasalahan distribusi produk dan merumuskan solusi berbasis
konsep rantai pasok dan logistik last-mile secara partisipatif.

4.  Simulasi dan pendampingan teknis, peserta melakukan simulasi pemetaan alur distribusi
produk dari produsen hingga konsumen akhir, disertai pendampingan teknis integrasi
distribusi dengan marketplace digital untuk meningkatkan keterampilan praktis dalam
pengelolaan pemasaran dan logistik produk BUMDes.

5.  Evaluasi dan analisis data, evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta, dianalisis secara deskriptif kuantitatif, serta
didukung kuesioner kepuasan guna menilai efektivitas, relevansi, dan kebermanfaatan
kegiatan PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Identifikasi Mitra dan Analisis Kebutuhan

Tahap identifikasi mitra dan analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi lapangan
serta wawancara mendalam dengan pengelola BUMDes Bumi Pacellekang. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa aktivitas usaha BUMDes masih didominasi pemasaran konvensional dan
belum didukung sistem rantai pasok yang terstruktur. Alur distribusi produk belum
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terdokumentasi dengan baik, sehingga proses pengiriman bersifat situasional dan belum
memperhatikan efisiensi logistik last-mile secara optimal.
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Gambar 1. Hasil Penilaian Identifikasi Awal dan Analisis Kebutuhan

Berdasarkan gambar 1 diatas, proses identifikasi mitra dan analisis kebutuhan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman awal peserta pada seluruh aspek yang dinilai.
Pemahaman terhadap rantai pasok meningkat dari 55% menjadi 70%, sementara pemahaman
mengenai logistik last-mile mengalami kenaikan dari 52% menjadi 68%. Selain itu,
pemahaman terkait pemanfaatan marketplace digital meningkat dari 58% menjadi 72%, yang
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran pengelola BUMDes terhadap pentingnya saluran
pemasaran digital dalam mendukung distribusi produk.

Secara keseluruhan, hasil tahap identifikasi mitra dan analisis kebutuhan menegaskan
bahwa BUMDes Bumi Pacellekang memerlukan intervensi berupa sosialisasi dan
pendampingan terstruktur terkait konsep rantai pasok dan logistik last-mile. Peningkatan skor
pemahaman awal tersebut menjadi dasar yang kuat dalam merancang materi, metode, dan
strategi pelaksanaan kegiatan PKM pada tahap selanjutnya agar lebih tepat sasaran dan
aplikatif.

2.  Perancangan Materi dan Desain Kegiatan

Perancangan materi dan desain kegiatan PKM disusun berdasarkan hasil analisis
kebutuhan mitra serta didukung kajian literatur mutakhir terkait supply chain management,
logistik last-mile, dan pemasaran digital berbasis marketplace. Tahap identifikasi sebelumnya
menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis pengelola
BUMDes Bumi Pacellekang, khususnya dalam pemetaan alur distribusi dan integrasi
pemasaran digital. Oleh karena itu, materi dirancang secara kontekstual dan aplikatif melalui
penyampaian konsep inti, studi kasus BUMDes, serta simulasi distribusi produk yang diperkuat
dengan modul sederhana dan demonstrasi penggunaan marketplace digital. Pendekatan terpadu
melalui ceramah, diskusi, dan simulasi ini bertujuan meningkatkan efektivitas transfer
pengetahuan sekaligus kesiapan peserta dalam mengimplementasikan konsep rantai pasok dan
logistik last-mile pada aktivitas pemasaran produk BUMDes.

Tebel 1. Perancangan Materi dan Desain Kegiatan PKM

Komponen Materi Fokus Pembahasan Metode. Ol.ltpm yang
Penyampaian Diharapkan
Konsep Rantai Pasok Alur distribusi, peran Ceramah dan Pemahaman struktur
P aktor, efisiensi biaya diskusi rantai pasok BUMDes
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Komponen Materi Fokus Pembahasan Metode. Ofltput yang
Penyampaian Diharapkan
Distribusi ke konsumen . .
Logistik Last-Mile akhir, tantangan Studi .kasug dan Kesadar'c}n pentingnya
diskusi last-mile logistics
lapangan
Marketplace Digital Platform, alur transaksi, Dem(.)nstraS} dan Kemampuan dasar
pemasaran produk simulasi penggunaan marketplace
Simulasi Alur Pemetaan distribusi Prakiik lanesun Peta alur distribusi
Distribusi produk BUMDes ESung produk

Berdasarkan Tabel 1, perancangan materi dan desain kegiatan diarahkan untuk menjawab
kebutuhan utama mitra secara terintegrasi. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara bertahap, mulai dari konsep dasar hingga penerapan praktis. Dengan
desain kegiatan yang sistematis dan berbasis kebutuhan, tahap ini menjadi fondasi penting
dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan pada tahap
selanjutnya.

3.  Pelaksanaan Sosialisasi dan Diskusi Interaktif

Pelaksanaan sosialisasi diawali dengan pemaparan materi utama yang telah dirancang
pada tahap sebelumnya, meliputi konsep dasar rantai pasok, logistik last-mile, dan pemanfaatan
marketplace digital. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan mengaitkan
konsep teoritis pada kondisi nyata yang dihadapi BUMDes Bumi Pacellekang. Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab serta
respons terhadap contoh kasus distribusi dan pemasaran produk desa yang disampaikan oleh
fasilitator.

POUSUATAE CTRATESE
MENNOKATKAR STRATE K ANG
pu\ABUHDBWpAwC“
SEJAHTERA

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang merujuk pada materi
studi kasus BUMDes dan simulasi alur distribusi sebagaimana tercantum dalam tabel
perancangan materi. Pada sesi ini, pelaku BUMDes secara partisipatif mengidentifikasi
permasalahan distribusi produk, seperti keterbatasan jaringan pengiriman dan tingginya biaya
logistik. Antusiasme peserta tercermin dari kemampuan mereka mengemukakan pengalaman
usaha dan mendiskusikan alternatif solusi berbasis konsep rantai pasok dan logistik last-mile.
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Gambar 3. Proses Pemaparan Materi dan Diskusi

Pada tahap akhir, diskusi difokuskan pada perumusan solusi praktis yang dapat
diterapkan melalui integrasi pemasaran produk BUMDes dengan marketplace digital. Peserta
aktif mengeksplorasi peluang penggunaan platform digital sebagai saluran pemasaran dan
distribusi yang lebih luas. Tingginya partisipasi dan interaksi selama kegiatan menunjukkan
bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan pelaku BUMDes, serta mampu
meningkatkan motivasi dan kesiapan mereka dalam mengimplementasikan konsep yang
diperoleh pada kegiatan PKM.

4.  Simulasi dan Pendampingan Teknis

Tahap simulasi dan pendampingan teknis dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari
sosialisasi dan diskusi interaktif yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, peserta
secara aktif melakukan simulasi pemetaan alur distribusi produk BUMDes Bumi Pacellekang,
mulai dari proses produksi, penyimpanan, pengemasan, hingga pengiriman ke konsumen akhir.
Simulasi dilakukan dengan mengacu pada permasalahan nyata yang telah diidentifikasi,
sehingga peserta dapat memahami keterkaitan antara konsep rantai pasok dan praktik distribusi
produk secara langsung.

Gambar 4. Proses simulasi dan éndampingan

Pendampingan teknis difokuskan pada integrasi alur distribusi dengan pemanfaatan
marketplace digital sebagai saluran pemasaran dan transaksi. Peserta didampingi dalam
memahami alur pemesanan, pengelolaan stok, penentuan jasa pengiriman, serta estimasi biaya
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logistik last-mile. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam praktik simulasi dan
diskusi teknis, terutama saat mengaitkan penggunaan marketplace dengan efisiensi distribusi
dan peningkatan akses pasar produk BUMDes.

' . . » /— . .
. |

Gambar 5. Kegiatan PKM

Melalui simulasi dan pendampingan teknis ini, peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual, tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis dalam mengelola
pemasaran dan logistik produk BUMDes secara lebih terstruktur. Kegiatan ini memperkuat
kesiapan pengelola BUMDes untuk mengimplementasikan hasil sosialisasi pada kegiatan
operasional sehari-hari, serta menjadi tahapan penting dalam mendorong adopsi pemasaran
digital yang berkelanjutan.

5.  Hasil Evaluasi dan Analisis Data

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan sosialisasi,
simulasi, dan pendampingan teknis dalam meningkatkan pemahaman pengelola BUMDes
Bumi Pacellekang. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa pre-test dan post-test yang
diberikan kepada seluruh peserta sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. Data hasil
pengukuran dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan nilai rata-rata,
sehingga dapat menggambarkan perubahan tingkat pemahaman peserta terhadap materi rantai
pasok, logistik last-mile, dan pemasaran digital.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan setelah
peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan PKM. Peningkatan nilai post-test mencerminkan
keberhasilan metode pembelajaran yang diterapkan, khususnya melalui pendekatan aplikatif
dan partisipatif. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test pada masing-masing
indikator memberikan gambaran empiris mengenai dampak kegiatan terhadap peningkatan
kapasitas peserta. Visualisasi perbandingan tersebut disajikan dalam bentuk grafik pada
gambar berikut untuk memperjelas tren peningkatan yang terjadi..
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Indikator Penialaian
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Gamabar 6. Hasil Evaluasi Berdasarkan Pre-Test Dan Post-Test

Berdasarkan gambar 6 diatas, hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman peserta
yang signifikan setelah pelaksanaan kegiatan PKM. Nilai rata-rata pre-test sebesar 56,3%
menunjukkan bahwa pemahaman awal pengelola BUMDes terhadap konsep rantai pasok,
logistik last-mile, dan marketplace digital masih berada pada kategori sedang. Setelah
sosialisasi, diskusi interaktif, serta simulasi dan pendampingan teknis, nilai rata-rata post-test
meningkat menjadi 80,1%, dengan peningkatan keseluruhan mencapai 42,3%. Peningkatan
tertinggi terjadi pada indikator Peran aktor dalam rantai pasok (RP2) sebesar 25%, yang
menunjukkan efektivitas penyampaian materi berbasis studi kasus dan diskusi partisipatif.

Secara spesifik, indikator logistik last-mile dan marketplace digital juga menunjukkan
peningkatan yang konsisten, masing-masing berada pada rentang 23-24%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran aplikatif melalui simulasi alur distribusi dan
praktik penggunaan marketplace mampu meningkatkan keterampilan praktis peserta, tidak
hanya pemahaman konseptual. Dengan demikian, hasil evaluasi ini menegaskan bahwa desain
kegiatan PKM yang integratif dan kontekstual berhasil meningkatkan kapasitas pengelola
BUMDes dalam mengelola distribusi dan pemasaran produk secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

6. Implikasi dan Pengembangan Kegiatan Lanjutan

Hasil kegiatan PKM ini memiliki implikasi penting terhadap penguatan kapasitas
pengelola BUMDes dalam mengelola rantai pasok dan logistik last-mile berbasis marketplace
digital. Peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa pendekatan
sosialisasi dan pendampingan partisipatif efektif sebagai strategi peningkatan daya saing usaha
desa. Implikasi praktisnya adalah meningkatnya kesiapan BUMDes untuk mengoptimalkan
distribusi produk dan memperluas akses pasar secara berkelanjutan.

Untuk menjamin keberlanjutan dampak kegiatan, diperlukan pengembangan kegiatan
lanjutan yang lebih terfokus pada aspek implementasi operasional. Kegiatan berikutnya
direkomendasikan berupa pendampingan intensif dalam penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) distribusi, integrasi sistem pemesanan marketplace dengan logistik lokal, serta
pelatihan pengelolaan data penjualan dan pengiriman. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah
desa, penyedia jasa logistik, dan platform marketplace perlu diperkuat agar ekosistem distribusi
produk BUMDes dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa sosialisasi konsep rantai pasok
dan logistik last-mile dalam pemasaran produk BUMDes melalui marketplace digital telah
berjalan efektif dan memberikan dampak positif bagi pengelola BUMDes Bumi Pacellekang,
Kabupaten Gowa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan,
ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata dari 56,3% pada pre-test menjadi 80,1% pada post-
test, atau mengalami peningkatan sebesar 23,8 poin persentase. Peningkatan terjadi pada
seluruh indikator, khususnya pemahaman konsep rantai pasok, efisiensi logistik last-mile, dan
integrasi marketplace digital dalam distribusi produk. Pendekatan partisipatif melalui
sosialisasi, diskusi interaktif, simulasi, dan pendampingan teknis terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis peserta. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini berkontribusi nyata dalam memperkuat kapasitas pengelola
BUMDes dalam mengelola distribusi dan pemasaran produk desa secara lebih terstruktur,
efisien, dan berorientasi pada perluasan pasar digital.

SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program PKM selanjutnya difokuskan pada
pendampingan implementatif, seperti penyusunan standar operasional prosedur (SOP)
distribusi, integrasi sistem marketplace dengan logistik lokal, serta pelatihan pengelolaan data
penjualan. Selain itu, diperlukan kolaborasi berkelanjutan dengan pemerintah desa dan mitra
logistik untuk memastikan optimalisasi pemasaran produk BUMDes secara berkelanjutan.
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